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ABSTRAK 

 

 

Dwi Lestari, 2025. “Implementasi Komponen Pendukung Standar Nasional  

Perpustakaan di SMA Negeri 1 Baso.” Skripsi. Program Studi 

Perpustakaan dan Ilmu Informasi, Departemen Ilmu Informasi dan 

Perpustakaan, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang 

 Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi komponen 

pendukung Standar Nasional Perpustakaan di Perpustakaan SMA Negeri 1 Baso. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Sampel terdiri dari 82 

responden yang dipilih secara acak melalui teknik simple random sampling. Metode 

pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah observasi, pembagian angket, 

dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah pemeriksaan 

(editing), tabulasi, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan komponen pendukung standar nasioanl perpusakaan di perpustakaan 

SMA Begeri 1 Baso memperoleh nilai rata-rata 2,80 yang termasuk dalam kategori 

“cukup”. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kualitas layanan dan pengelolaan 

perpustakaan, terutama dalam pengembangan program inovatif, peningkatan minat 

baca siswa, serta penguatan peran perpustakaan dalam membangun literasi warga 

sekolah yang sesuai dengan ketentuan Standar Nasional Perpustakaan Sekolah 

Menengah Atas Nomor 4 Tahun 2024. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perpustakaan sekolah pertama kali muncul di Eropa pada abad ke-19 dan 

kemudian berkembang ke berbagai negara, termasuk Indonesia, yang mulai 

menerapkan perpustakaan dalam sistem pendidikan pada awal tahun 1970-an 

(Smith, 2018). Meskipun perkembangan ini mengalami berbagai tantangan, seperti 

keterbatasan fasilitas dan jumlah koleksi, perpustakaan sekolah tetap diharapkan 

menjadi sumber belajar dan pusat informasi yang dapat memenuhi kebutuhan 

belajar siswa (Wulandari, 2020). 

Meskipun perpustakaan sudah dikenal luas, masih banyak yang 

menganggapnya sekedar sebagai tempat penyimpanan buku. Padahal, tidak semua 

kumpulan buku dapat disebut perpustakaan. Perpustakaan harus berfungsi sebagai 

sumber informasi yang aktif digunakan dan dimanfaatkan. Berdasarkan data 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, sebanyak 34,19% sekolah di 

Indonesia masih belum memiliki perpustakaan. 

IFLA/UNESCO mengeluarkan IFLA School Library Guidelines pada tahun 

2015 sebagai panduan pengembangan perpustakaan sekolah diseluruh dunia. 

Dalam panduan ini, ditegaskan bahwa fungsi dan peran perpustakaan sekolah 

berkaitan erat dengan (IFLA/UNESCO School Library Manifesto), yaitu 

perpustakaan sekolah memberikan informasi, ide yang menjadi dasar keberhasilan 

fungsional dalam masyarakat berbasis informasi dan pengetahuan. 

Menurut Herlina (2017), perpustakaan sekolah merupakan unit yang dikelola 

oleh pihak sekolah dengan tujuan utama mendukung kegiatan pendidikan. Gallint 
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Rahadian dkk (2014:30) menyebutkan bahwa perpustakaan pada landasannya 

adalah pusat sumber belajar dan sumber informasi bagi penggunanya. Perpustakaan 

memiliki arti tempat kumpulan buku atau tempat buku-buku disatukan dan 

dirangkum serta diorganisasikan sebagai media belajar siswa. Undang-Undang 

Nomor 25 tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasional (PROPENAS) 

menyebutkan bahwa: “Perpustakaan merupakan sumber daya pendidikan yang 

penting dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan prasekolah, pendidikan 

dasar dan menengah.” Agar perpustakaan dapat berfungsi secara optimal, 

diperlukan pedoman dan standar yang jelas. Salah satu pedoman utama dalam 

pengelolaan perpustakaan sekolah adalah Standar Nasional Perpustakaan (SNP), 

yang diatur dalam berbagai peraturan perundang-undangan. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan, 

setiap sekolah/madrasah diwajibkan memiliki perpustakaan yang memenuhi 

standar nasional perpustakaan dan selaras dengan Standar Nasional Pendidikan 

yang kemudian diperkuat dengan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2014 

tentang Pelaksanaan Undang-Undang tersebut. Dalam undang-undang ini 

ditegaskan bahwa perpustakaan bertugas menetapkan kebijakan, pembinaan, 

pengembangan, evaluasi, dan koordinasi pengelolaan perpustakaan serta 

mengembangkan Standar Nasional Perpustakaan sebagai acuan penyelenggaraan 

perpustakaan sekolah di Indonesia.  

Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 

2024 merupakan kebijakan yang menetapkan Standar Nasional Perpustakaan untuk 

Sekolah Menengah Atas (SMA) dan madrasah. Peraturan ini disusun untuk 
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menggantikan peraturan sebelumnya yang sudah tidak sesuai dengan 

perkembangan kebutuhan dan ketentuan hukum yang berlaku. Tujuan utama dari 

peraturan ini adalah memberikan pedoman yang jelas bagi pengelola perpustakaan 

sekolah dalam mengelola dan mengembangkan perpustakaan agar sesuai dengan 

standar nasional. Standar tersebut mencakup koleksi, sarana dan prasarana, 

pelayanan, tenaga perpustakaan, dan pengelola perpustakaan.  

Peraturan ini juga memuat ketentuan mengenai komponen pendukung dalam 

implementasi Standar Nasional Perpustakaan pada tingkat Sekolah Menengah Atas, 

yang mencakup aspek pengembangan inovasi dan kreativitas perpustakaan, tingkat 

kegemaran membaca, serta indeks pembangunan literasi warga sekolah. Penetapan 

komponen tambahan ini bertujuan untuk mengatasi berbagai tantangan dalam 

pemanfaatan perpustakaan sekolah, serta mendorong peningkatan kualitas literasi 

siswa melalui pendekatan yang lebih inovatif dan berbasis teknologi. 

Inovasi dan kreativitas perpustakaan mencakup pengembangan layanan, 

koleksi, serta fasilitas berbasis teknologi untuk meningkatkan kualitas layanan dan 

menarik minat siswa (Prasetyo, 2019). Tingkat kegemaran membaca diukur melalui 

pola keterlibatan siswa dengan bahan bacaan, frekuensi kunjungan, dan jumlah 

buku yang dipinjam (Sulistyo-Basuki, 2019). Indeks pembangunan literasi 

masyarakat (warga sekolah) diperkuat melalui perluasan akses informasi, 

peningkatan ketersediaan bahan bacaan, dan program literasi yang berkelanjutan 

(Perpustakaan Nasional RI, 2022). 

Hasil observasi menunjukkan bahwa Perpustakaan SMA Negeri 1 Baso telah 

mengimplementasikan standar inovasi dan Kreativitas perpustakaan sesuai dengan 
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Standar Nasional Perpustakaan melalui pengembangan program berbasis layanan 

dan teknologi. Inovasi yang diterapkan meliputi sistem absensi digital 

menggunakan aplikasi InlisLite serta penyediaan akses internet untuk mendukung 

pembelajaran digital. Selain itu, peningkatan kegemaran membaca dilakukan 

melalui program wajib kunjung perpustakaan yang diinisiasi oleh guru bahasa 

Indonesia. Dalam mendukung indeks pembangunan literasi masyarakat (warga 

sekolah), perpustakaan memastikan seluruh siswa terdaftar sebagai anggota, 

memberikan akses layanan bagi semua jenjang dan menyelenggarakan kegiatan 

literasi. 

Meskipun penerapan berbagai bentuk inovasi dan kreativitas telah 

diupayakan sesuai dengan ketentuan dalam Standar Nasional Perpustakaan, seperti 

pengembangan inovasi berbasis teknologi, peningkatan mutu layanan, dan 

pembenahan manajemen perpustakaan, namun pelaksanaannya di lapangan belum 

berjalan secara efektif. Salah satu persoalan yang muncul adalah belum optimalnya 

pemanfaatan perangkat komputer oleh peserta didik. Fenomena ini disebabkan oleh 

terbatasnya jumlah perangkat yang tersedia hanya satu unit komputer serta kualitas 

jaringan internet yang tidak stabil. Permasalahan ini mengindikasikan adanya 

ketidaksesuaian antara kebijakan pengembangan inovasi perpustakaan dengan 

kondisi di lingkungan sekolah, yang pada akhirnya berdampak terhadap rendahnya 

dukungan fasilitas teknologi informasi dalam menunjang aktivitas literasi digital 

siswa. 

Tingkat kegemaran membaca siswa masih tergolong rendah, meskipun 

fasilitas perpustakaan telah disediakan sebagai bagian dari upaya mendukung 
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pembiasaan literasi. Mengacu pada Standar Nasional Perpustakaan, indikator 

peningkatan kegemaran membaca sekurang-kurangnya mencakup persentase 

kenaikan jumlah kunjungan pemustaka, serta jumlah koleksi yang dipinjam. Akan 

tetapi, kenyataan yang ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa indikator-

indikator tersebut belum tercapai secara maksimal. Selama periode Agustus hingga 

Desember 2024, rata-rata kunjungan harian siswa ke perpustakaan tercatat hanya 

sekitar tiga orang, sementara jumlah buku yang dipinjam per bulan tidak melebihi 

20 eksemplar. Jika dibandingkan dengan total jumlah siswa yang mencapai 460 

orang, angka ini mencerminkan rendahnya tingkat partisipasi siswa dalam 

memanfaatkan layanan perpustakaan.  

Melihat kondisi tersebut, penting untuk meneliti sejauh mana implementasi 

komponen pendukung standar nasional perpustakaan telah diterapkan di 

perpustakaan SMA Negeri 1 Baso sesuai dengan Peraturan Kepala Perpustakaan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2024. Sejauh ini, belum banyak 

kajian yang secara spesifik membahas implementasi komponen pendukung standar 

nasional perpustakaan diperpustakaan sekolah di tingkat Sekolah Menengah Atas 

(SMA). Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Perpustakaan 

SMA Negeri 1 Baso dengan judul penelitian "Implementasi Komponen Pendukung 

Standar Nasional Perpustakaan di Perpustakaan SMA Negeri 1 Baso".  

B. Identifikasi Permasalahan 

Perpustakaan sekolah memiliki peran penting dalam meningkatkan literasi 

informasi, minat baca, dan pemanfaatan teknologi oleh peserta didik. Namun, di 

Perpustakaan SMA Negeri 1 Baso, implementasi komponen pendukung Standar 
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Nasional Perpustakaan, seperti inovasi layanan, tingkat kegemaran membaca, dan 

pembangunan literasi warga sekolah, belum berjalan maksimal. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, agar penelitian ini lebih berfokus maka 

peneliti membatasi masalah yang hanya berkaitan dengan komponen pendukung 

standar nasional perpustakaan. Peneliti membatasi responden penelitian yaitu siswa 

kelas X dan XI SMA Negeri 1 Baso pada tahun ajaran 2024/2025. Siswa kelas XII 

tidak dijadikan responden karena pada saat pelaksanaan penelitian mereka telah 

menyelesaikan masa studinya. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 

peneliti menemukan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana 

implementasi komponen pendukung standar nasional perpustakaan di perpustakaan 

SMA Negeri 1 Baso. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan sejauh mana implementasi komponen pendukung standar nasional 

perpustakaan di Perpustakaan SMA Negeri 1 Baso. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara luas, baik dari segi 

akademis maupun praktis. Secara Akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat dan menambah ilmu dalam bidang perpustakaan khususnya mengenai 

implementasi komponen pendukung standar nasional perpustakaan di Perpustakaan 
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Sekolah Menengah Atas. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan 

sebuah masukan yang bermanfaat untuk perpustakaan dalam implementasi 

komponen pendukung standar nasioanl perpustakaan di Perpustakaan Sekolah 

Menengah Atas. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber 

rujukan bagi penelitian selanjutnya dalam bidang kajian yang sama. 

G. Definisi Operasional/Batasan Istilah 

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman maupun perbedaan dalam 

menafsirkan isi skripsi berjudul “Implementasi Komponen Pendukung SNP di 

Perpustakaan SMA Negeri 1 Baso”, diperlukan penjelasan mengenai batasan istilah 

yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Implementasi 

Penerapan sebuah ide atau gagasan dalam suatu kegiatan yang bertujuan 

untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

2. Komponen Pendukung 

Komponen pendukung terdiri dari elemen-elemen yang berperan penting 

dalam keberhasilan pengelolaan perpustakaan di tingkat sekolah menengah atas, 

yang mengacu pada Standar Nasional Perpustakaan (SNP).  

3. Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 

Standar yang dibuat untuk memastikan kualitas pengelolaan perpustakaan 

sekolah di Indonesia. Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Nomor.4 Tahun 2024 mengenai Standar Nasional Perpustakaan Sekolah/Madrasah 

dijadikan panduan dalam menilai dan meningkatkan layanan serta fasilitas 

perpustakaan sekolah.  
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4. Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan sekolah merupakan sarana pendidikan yang menyediakan 

beragam sumber belajar, seperti buku, media digital, dan materi pembelajaran 

lainnya, yang berfungsi untuk menunjang kegiatan belajar mengajar serta 

mendorong minat baca, literasi, dan wawasan siswa maupun guru di lingkungan 

sekolah.  

5. Perpustakaan SMA Negeri 1 Baso 

Perpustakaan SMA Negeri 1 Baso adalah pusat informasi yang dikelola oleh 

sekolah, menyediakan berbagai sumber belajar untuk mendukung proses belajar 

mengajar dan meningkatkan literasi siswa. Perpustakaan ini terletak di Kecamatan 

Baso, Kabupaten Agam, Sumatera Barat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Hasil penelitian yang diperoleh melalui penyebaran angket menunjukkan 

bahwa implementasi komponen pendukung Standar Nasional Perpustakaan di 

Perpustakaan SMA Negeri 1 Baso berada pada kategori “cukup”, dengan nilai rata-

rata sebesar 2,80. Nilai ini berada dalam rentang interval 2,6 < X ≤ 3,4, yang 

menunjukkan bahwa pelaksanaan komponen pendukung perpustakaan belum 

sepenuhnya optimal dan sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan Nomor 4 

tahun 2024. Penilaian ini mencakup tiga indikator utama, yakni: (1) inovasi dan 

kreativitas perpustakaan, (2) tingkat kegemaran membaca, dan (3) indeks 

pembangunan literasi masyarakat (warga sekolah). Ketiga indikator tersebut secara 

umum telah diimplementasikan, namun masih memerlukan penguatan dan 

pengembangan lebih lanjut untuk mencapai tingkat yang lebih ideal sesuai dengan 

standar yang ditetapkan.  

Penambahan komponen pendukung Standar Nasional Perpustakaan 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas layanan perpustakaan secara menyeluruh, 

memperkuat peran perpustakaan dalam mendorong minat baca dan literasi, serta 

memastikan bahwa perpustakaan mampu beradaptasi dengan kebutuhan pengguna 

dan perkembangan teknologi informasi. Upaya ini diharapkan dapat 

mengoptimalkan pelaksanaan Standar Nasional Perpustakaan sehingga 

perpustakaan memberikan dampak signifikan terhadap pengembangan sumber daya 

manusia di lingkungan sekolah. 



 

 

83 

Dengan demikian, tujuan penelitian untuk mendeskripsikan implementasi 

komponen pendukung Standar Nasional Perpustakaan di Perpustakaan SMA 

Negeri 1 Baso telah tercapai, meskipun hasilnya menunjukkan perlunya 

peningkatan agar pelaksanaan dapat lebih optimal. 

B. Saran 

1. Perpustakaan SMA Negeri 1 Baso 

Pengelola perpustakaan sebaiknya lebih kreatif dan inovatif dalam mengelola 

perpustakaan. Misalnya, bisa membuat program-program literasi yang menarik dan 

memanfaatkan teknologi digital supaya perpustakaan lebih menarik bagi siswa. 

Selain itu, koleksi buku juga perlu diperbanyak dan disesuaikan dengan minat dan 

kebutuhan siswa agar mereka semakin tertarik untuk membaca. 

2. Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Baso 

Kepala sekolah diharapkan bisa memberikan dukungan yang lebih nyata, baik dari 

segi anggaran, fasilitas, maupun kebijakan, supaya perpustakaan bisa berkembang 

sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan. Dukungan ini penting agar 

perpustakaan bisa berperan maksimal dalam meningkatkan minat baca dan kualitas 

pembelajaran di sekolah. 

3. Guru dan Tenaga Pendidik 

Guru dan tenaga pendidik dianjurkan untuk lebih aktif menggunakan perpustakaan 

sebagai sumber belajar dan mengajak siswa supaya lebih sering memanfaatkan 

fasilitas perpustakaan.  

4. Siswa SMA Negeri 1 Baso 
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Siswa diharapkan lebih rajin memanfaatkan perpustakaan, baik buku cetak maupun 

koleksi digital. Siswa juga sebaiknya ikut serta dalam berbagai kegiatan yang 

diadakan perpustakaan agar minat baca dan kemampuan literasi mereka semakin 

berkembang. 
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